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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Sharia Compliance 

yang diukur dengan variabel Islamic Income Ratio (X1), Profit 

Sharing Ratio (X2), Islamic Investment Ratio (X3), Equitable 

Distribution Ratio (X4), dan Islamic Corporate Governance (X5) 

terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2019, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Tidak terdapat pengaruh Islamic Income Ratio terhadap 

Fraud pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2019. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil statistik uji t untuk 

variabel Islamic Income Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Fraud dengan memperoleh nilai -t hitung > -t 

tabel ( -0,273 > -1,69726 ) dan nilai signifikansi sebesar 

0,788 > 0,05. 

2. Tidak terdapat pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap 

Fraud pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2019. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil statistik uji t untuk 

variabel Profit Sharing Ratio tidak berpengaruh terhadap 
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Fraud dengan memperoleh nilai t hitung < t tabel ( 1,448 

< 1,69726 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,163 > 0,05. 

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Islamic 

Investment Ratio terhadap Fraud pada Bank Umum 

Syariah Periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil statistik uji t untuk variabel Islamic Investment 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Fraud 

dengan memperoleh nilai -t hitung < -t tabel ( -4.189 < -

1,69726 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Equitable 

Distribution Ratio terhadap Fraud pada Bank Umum 

Syariah Periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil statistik uji t untuk variabel Equitable Distribution 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Fraud 

dengan memperoleh nilai -t hitung < -t tabel ( -2,141 < -

1,69726 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. 

5. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Islamic 

Corporate Governance terhadap Fraud pada Bank 

Umum Syariah Periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil statistik uji t untuk variabel Islamic Corporate 
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Governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Fraud dengan memperoleh nilai -t hitung < -t tabel ( -

2,279 < -1,69726 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 

0,05 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan. 

Maka peneliti dapat mengemukakan beberapa saran dari hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk instansi perbankan syariah sebaiknya 

memperhatikan dan meningkatkan tata kelola dan 

kepatuhan pada bank umum syariah berdasarkan prinsip 

syariah untuk dapat mengurangi terjadinya internal 

fraud dalam kegiatan perbankan dan melakukan 

pengawasan yang lebih baik dan untuk lembaga 

keuangan syariah lainnya sebaiknya dapat meningkatkan 

sistem pengendalian internal dan dapat menerapkan 

strategi anti Fraud yang efektif untuk mencegah dan 

mendeteksi indikasi terjadinya Fraud terutama Internal 

Fraud. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian tidak hanya pada Bank Umum Syariah, 

disarankan untuk memperluas dengan menambahkan 

jenis lembaga keuangan syariah lainnya, seperti Unit 

Usaha Syariah, Badan Pembiayaan Rakyat Syariah dan 

Asuransi Syariah. Disarankan untuk menggunakan 

proksi lain yang berbeda untuk mengukur variabel 

Islamic Corporate Governance dan Sharia Compliance 

serta menambah rentang waktu penelitian agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih maksimal. 
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